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TINJAUAN UMUM TENTANG RUKYAT AL-HILAL

A. PengertianRukyat al-hilal

Rukyat al-hilalterdiri dari dua kata dalam bahasa Arab, yaknyatik
dan hilal. Rukyat ditinjau dari segi epistimologrkelompokkan menjadi dua
pendapdt yaitu:

1. Kata rukyat adalahmasdardari katara’a yang secara harfiah diartikan
melihat dengan mata telanjang.

2. Kata rukyat adalalmasdaryang artinya penglihatan, dalam bahasa inggris
disebutvisionyang artinya melihat, baik secara lahiriah maupatmiah.

Kata ‘rukyat’ menurut bahasa berasal dari kata- yara- ra'yan-
ru’yatan, yang bermakna melihat, mengira, menyangka, mexidian <
J3 berarti berusaha melihat hilal.

Kata “ra’a” di sini bisa dimaknai dengan tiga pengertian. dPaat
ra’a yang bermakndabshoro” artinya melihat dengan mata kepé&a'a bil
fi’'li ), yaitu jika objek fnaf’'ul bih) menunjukkan sesuatu yang tampak (terlihat).
Kedua,ra’a dengan maknd’alima / adroka” artinya melihat dengan akal

pikiran (a’a bil ‘aqgli) yaitu untuk objek yang berbentuk abstrak ataaktid

! Burhanuddin Jusuf HabibidRukyah dengan Teknologiakarta: Gama Insani Press,
him. 14.

2 Ahmad Warson MunawwirKamus al-Munawir,Surabaya: Pustaka Progressif, 1997,
cet. X1V, him. 494 — 495,
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mempunyai objek. Ketigaa’a bermakna‘dzonna / hasiba”artinya melihat
dengan hatir@’a bil golbi) untuk objek naf'ul bih) nya dug

Beberapa pemaknaan tersebut kemudian memunculkarpretasi
yang sudah tidak asing lagi bagi kita, yaitu istila’a bil fi’'li, ra’a bil agli dan
ra’a bil galbi. Ra’a bil fi'li berarti melihat hilal secara langsung (rukyat),
sedangkarra’a bil ‘agli menentukan hilal dengan hisab (menentukan awal
bulan dengan perhitungan matematis), daa bil golbi adalah menentukan
awal bulan dengan intuisi (perasaan) tanpa menggmnaerhitungan atau
melihat hilal.

Hilal dalam bahasa Arab adalah kesian yang terbentuk dari 3 huruf
asal, yaitu ha-lam-lam 4- J -J), sama dengan asal terbentukriyia (kata
kerja) J» dan tashrifnya Ja). Hilal (jamaknyaabhillah) artinya bulan sabit,
suatu nama bagi cahaya bulan yang nampak sepbiti sa dan Ja) dalam
konteks hilal mempunyai arti bervariasi sesuai dengan kata langy
mendampinginya yang membentugthilahi (idiom). Bangsa Arab sering
mengucapkan :

o Bl da dan B Jal artinya bulan sabit tampak.
« Ja_l da artinya seorang laki-laki melihat/memandang bisialpit.
o B a8l dal artinya orang banyak teriak ketika melihat bulabits

e ¢4l da artinya bulan (baru) mulai dengan tampaknya baégit.

3 Pendapat Ahmad Ghazalie Masroerie dalam Musyawkefa dan Evaluasi hisab
Rukyah tahun 2008 yang diselenggarakan oleh BadaabHRukyah departemen Agama RI
tentangRukyat al-Hilal, Pengertian dan Aplikasiny27-29 Februari 2008, hlrt-2.



23

Jadi menurut bahasa Arab, hilal adalah bulan yaloiy tampak pada
awal bulan dan dapat diliht.

Dalam Kamus lImu Falakdisebutkan, hilabtau "bulan sabit” yang
dalam astronomi disebatescentadalah bagian Bulan yang tampak terang dari
Bumi sebagai akibat cahaya Matahari yang dipantulekehnya pada hari
terjadinyaijtima’ sesaat setelah Matahari terbenam. Apabila sel&thhari
terbenam, hilal tampak, maka malam itu dan keesdi@imya merupakan
tanggal satu bulan berikutnya

Apabila kata rukyat dan hilal dengan artinya teusettigabungkan,
maka artirukyat al-hilal adalah pengamatan dengan mata kepala terhadap
penampakan Bulan sabit sesaat setelah Mataharengmb di hari telah
terjadinyaijtima’ (konjungsi)® Muhyidin Khazin mendefinisikarukyat al-
hilal sebagai suatu kegiatan atau usaha melihat hdal Biilan sabit di langit
(ufuk) sebelah Barat sesaat setelah Matahari tarbemenjelang awal bulan
baru khususnya menjelang bulan Ramadan, Syawal Ddauthijjah untuk

menentukan kapan bulan baru itu dimdlai.

* ibid.

® Muhyiddin Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, cet. I, him.
30.

8 Ahmad Ghazalie Masroeip.cit.,him. 4.

7 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Prakiikyogyakarta: Buana Pustaka,
t.t, cet. IV, him. 173. Definisi hilal bisa beragdarena itu bagian dari riset ilmiah, semua deffinis
itu semestinya saling melengkapi satu dengan lainBykan dipilih definisi parsial, tapi hilal
harus didefinisikan dengan suatu definisi yang kahensif. Misalnya, definisi lengkap yang
dirumuskan sebagai berikut: hilal adalah bulantspditama yang teramati di ufuk Barat sesaat
setelah Matahari terbenam, tampak sebagai goresanoghaya yang tipis, dan bila menggunakan
teleskop dengan pemroses citra bisa tampak sebagaicahaya tipis di tepi bulatan Bulan yang
mengarah ke Matahari. Dari data-datkyat al-hilal jangka panjang, keberadaan hilal dibatasi
oleh kriteria hisab tinggi minimal sekian derajdtaljaraknya dari Matahari sekian derajat dan
beda waktu terbenam Bulan-Matahari sekian menitaséaksi iluminasi sekian prosen. T
Djamaluddin Redefinisi Hilal menuju Titk Temu Kalender Hijraly http://t-
djamaluddin.space.live.com
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Pengertianrukyat al-hilal menurut syara’ adalah kesaksian hilal
dengan mata kepala setelah terbenamnya Matahaai lpad ke dua puluh
sembilan menjelang bulan baru Hijriah, dari orareng beritanya dapat
dipercaya dan kesaksiannya dapat diterima. Kesaks&éng tersebut dijadikan
sebagai pedoman penetapan masuknya bularf BsiamKamus llmu Falak
disebutkanrukyat al-hilal adalah usaha melihat atau mengamati dileémpat
terbuka dengan mata telanjang atau peralatan mes#atsMatahari terbenam
menjelang bulan baru Hijriah.

Dari sekian banyak definisi yang ada, dapat ditkegimpulan bahwa
rukyat al-hilal adalah kegiatan melihat (mengamati) Bulan barwaermmata
telanjang atau peralatan yang dilaksanakan padmahr29 bulan Kamariah
yang sedang berjalan pada saat Matahari terbenarfukiiBarat di hari telah
terjadinyaijtima’ (konjungsi).

Sampai saat ini, rukyat yang selalu diperhatikaaladd rukyat untuk
menentukan awal bulan Ramadan, Syawal, dan Dzalthijpua bulan pertama
berkaitan dengan ibadah puasa dan hari raya Ithil $#dangkan yang ketiga
berkaitan dengan ibadah Haji. Keberhasilan rukyanhdsi sangatlah
bergantung pada kondisi ufuk sebelah Barat saaMatterbenam. Selain itu,

ketajaman mata juga mempengaruhi hasilnya.

8 Abu ‘Umar,al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyghuz I, him. 7597.
® Muhyiddin Khazin,Kamus llmu Falak, op.cithim. 69.



25

B. Dasar Hukum Rukyat al-hilal
Rukyat sebagai dasar penentuan awal bulan Kamakiasusnya
awal bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah did@saratas pemahaman
bahwanash-nashentang rukyat itu bersifaa’abbudi. Dasar hukum rukyat al-
hilal ada dua, yaitu dasar hukum al-Quran dan dagenm al-Hadis.
1. Dasar Hukum al-Qur'an:
a. Surat al-Bagarah ayat 185
Dalam ayat berikut ini, Allah swt menyatakan bahbarang
siapa yang menyaksikan masuknya bulan wajib untutakankan

puasa.
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Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu adalabjan Ramadan,

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Alrau

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-psajel
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yanglamakang

bathil). karena itu, Barangsiapa di antara kamurh@ddnegeri

tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklatbé@puasa

pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalamalgean
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(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasapanyak
hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari ydaig. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allat a
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur (Q.S al-Bagarah: 188).

Sebagiammufassirmemahami ayat ini dengabdrang siapa di
antara kamu melihat hilal di bulan Ramadhan makadaklah ia
berpuasa pada bulan itu’Al-Maraghi dalam tafsirnya memaknai ayat
ini dengan“Barang siapa menyaksikan masuknya bulan Ramadhan
dengan melihat hilal sedang ia tidak bepergian, @atwajib

berpuasa™

b. Surat al-Bagarah ayat 189
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang Bulant.sKlatakanlah:

"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi r@ndan

(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasukiah-

rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan tialah
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke muma

9 Departemen Agama Republik Indonesi#Quran dan terjemahnyaBandung: CV
Penerbit Jamanatul Ali-ART, 2005, him. 23.

1 Ahmad Mustafa Al-Maragi, (ed.)Tafsir Al-Maragi Juz I, diteriemahkan oleh K.
Anshori Umar Sitanggal, et al., dari “Tafsir Al-Mayi (Edisi Bahasa Arab)”, Semarang: Toha
Putra, 1993, cet. Il, him. 127.
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rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah ldgp@llah
agar kamu beruntung.(Q.S. al-Bagarah : 189).

Ada dua hal yang dapat dipahami dari ayat ini. &Pea,
adanya rukyat sebelum ayat ini turun. Sebelum naere&rtanya,
tentunya mereka terlebih dahulu telah melihat hKaldua, fungsi hilal
sebagai kalender bagi kegiatan manusia dan ibadahasuk ibadah
haji.*?

c. Surat Yasiin ayat 39-40
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Artinya: Dan telah Kami tetapkan bagi Bulan mareiaanzilah,
sehingga (setelah Dia sampai ke manzilah yang hedak
Kembalilah Dia sebagai bentuk tandan yang tua. Klata
mungkin bagi Matahari mendapatkan Bulan dan malampu
tidak dapat mendahului siang. dan masing-masingdaer
pada garis edarnya. (Q.S. Yaasin ayat : 39-40).

Ayat ini menjelaskan fase-fase Bulan. Pada awarhuBulan
terlihat kecil berbentuk sabit, kemudian sesudahemgatimanzilah-
manzilah Bulan menjadi purnama, kemudian padanzilahterakhir

kelihatan seperti tandan kering yang melengkung.

d. Surat Yunus ayat 5

12 Departemen Agama Republik IndonesiaQuran dan terjemahnya, op.cihlm. 91.
13A. Ghazalie MasroerRukyatul HilalPengertian dan Aplikasinya, op.diim. 5.
14 Departemen Agama Republik IndonesiaQuran dan terjemahnya, op.cihlm. 353.
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Artinya: Dia-lah yang menjadikan Matahari bersindan Bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah paem
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu etahgi
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan Ia&.
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepadg-orang
yang mengetahui.(Q.S. Yunus ayat :'8 ).

Al-Maraghi dalam tafsirnya jilid 4 halaman 67
mengemukakan, bahwaAlah menetapkan perjalanan Bulan pada
orbitnya beberapa manzilah, setiap malam menengati manzilah,
tidak akan melampaui dan tidak akan mengurangi rtemmanzilah
yang telah ditetapkan, yaitu sebanyak 28 (manzilphfda manzilah-
manzilah itu Bulan terlihat oleh mata, dan satu amalatau 2 malam
Bulan tertutup maka Bulan tidak dapat dilihdf”

Ayat 5 dari surat yunus ini mengisyaratkan bahwagptahuan
tentang bilangan tahun dan hitungan waktu dapatroligh setelah

dilakukan rukyat (observasi) terhadap penampakararBupada

manzilah-manzilalmya selama 28 hari. Ayat ini menunjukkan dan

Sibid., him. 531.
8 Ahmad Mustafa Al-Maragi, (ed.Yafsir Al-Maragi Jus 4, op.cithim. 67.
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menghendaki adanya rukyat untuk penentuan waktu Emgan

tahun?’
2. Dasar Hukum al-Hadis
a. Hadis riwayat Ibnu Umar

us: Cﬁhu.ca.u\ J.u.c\.u&;c\.a\.u\ _5.1\ uhw‘f\w‘)&y\ Lud;

‘)SJ?L»J'LJQ \L_Amén\dy‘)u\u@_\séu\‘fa‘)fcuﬂ

‘:AA.AL@_'\ Jac & \JSAJ \AS:U RXY )@_..d\ d\sﬂc\_wm@:}:aé QLZAAJ

‘d \Jj)ﬁu eS.dc ‘_,’.A.C\ uu 4.1.1_5‘)5 \_5)25\_5 4.1.1_5)5 \jAjmﬂ A_JLJ\

18((31»4 o\_g)) uﬁ)\.ﬁ

Artinya: Bercerita kepada kami Abu Bakar bin Abiafyah bercerita
kepada kami Abu Usamah bercerita kepada Kami Ubshdi
dari Nasi’ bin Umar radiallahu anhu bahwa Rasululgaw
menuturkan masalah bulan Ramadan sambil menunjukkan
kedua tangannya kemudian berkata;bulan itu seperseperti
ini, seperti ini, kemudian menelungkupkan ibu jgainpada
saat gerakan yang ketiga. Maka berpuasalah kal@aenk
melihat hilal dan berbukalah karena melihat hilalap jika
terhalang oleh awan terhadapmu maka genapkaniatptigh
hari. (HR. Muslim)

b. Hadis riwayat Abu Hurairoh
() 35 b\uwd\ﬁ&h)uqamuhwuhea\uh
,Jmauw S O6 06 5 Al ale b e 20N 06 08 dke
L0 il 32 46 43 1555 43 15 sl Al afle 2
195 A o1 5 ) (s ke
Artinya: Bercerita kepada kami Adam bercerita kep&dmi Syu’bah
bercerita kepada kami Muhammad bin Ziyad dia berkalya
menedengar Abu Hurairah dia berkata Nabi Saw bdesatau

berkata Abu Qosim Saw berpuasalah kamu karendanel
hilal dan berbukalah karena melihat hilal pula,ajikilal

17 A. Ghazalie MasroerRukyatul HilalPengertian dan Aplikasinya, op.ditim. 6.
18Maktabah SyamilahShahih Muslimedisi ke-2, juz. V, him. 431, hadis ke-1796.
19 Maktabah SyamilatShahih Bukharigdisi ke-2, juz. VI, him. 481, hadis ke- 1776.



30

terhalang oleh awan terhadapmu maka genapkanlamn bul
Sya’ban tiga puluh hari. (HR. Bukhori)

Puasa Ramadhan wajib dilakukan dengan melihat hilal
masuknya bulan Ramadhan. Untuk melihat hilal tidh&yaratkan
diseluruh kaum muslim. Namun cukuplah kiranya filalihatnya hilal
benar-benar dapat dibuktikan, sekalipun hanya mielaérita dari
seseorang yang berpredikat adil”. Apabila pengihaerhalang oleh
awan, baik untuk masuknya bulan Ramadhan ataupuarkga, maka
bilangan bulan digenapkan menjadi tiga puluh fari.

Dari sekian dalil Al-Quran dan Al-Hadis, pokok mksayang
utama adalah tidak adanya petunjuk operasional jelag, rinci, dan
bersifat kuantitatif seperti halnya masalah waff®ntu ini ada
hikmahnya, ummat Islam ditantang untuk melakukaatrimiah untuk
memperjelas, merinci, dan mengkuantitaskan pedoumaam dalam
nash Al-Quran dan Al-Hadis. Sesuai dengan sifat ilsiah, tidak ada
yang bersifat benar mutlak untuk selamanya danedala tempat.

Semuanya bersifat dinanfis.

C. Pendapat Para Ulama’ tentangRukyat al-hilal
Ada beberapa pendapdugaha dalam cara menetapkan awal
Ramadhan dan Syawal. Pendapat tersebut antaramigialui rukyat oleh

kelompok besar, adapula yang berpendapat cukupatruleh dua orang

20Bahrun Abu BakarPenjelasan Hukum-Hukum Syariat Islam (Terjemah il
ahkam) Bandung: Penerbit Sinar Baru Algesindo, 1994, HI&86.

21T, Djamaluddin,Redefinisi Hilal Menuju Titik Temu Kalender HijriyaDimuat di
Pikiran Rakyat, 20 dan 21 Februari 2004.
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muslim yang adil dan yang lain berpendapat cukupy&aukyat oleh seorang
lelaki yang adif?

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa apabila langialc maka
untuk menetapkan awal bulan Hijriah dengan peraaksiang banyak (jumlah
dan teknisnya diserahkan kepada im&mietapi jika keadaan langit tidak
cerah karena terselimuti awan atau kabut, maka incakup memegang
kesaksian seorang muslim yang &djl berakal dan balig. Imam Malik
berpendapat bahwasanya tidak boleh berpuasa atdaribgaya dengan
persaksian kurang dari dua orang yang?aditas rukyat seperti ini, maka
berpuasa atau berbuka telah berlaku baik bagi oyang melihatnya atau
orang yang menyampaikan kabarnya, baik keadaanit ldregawan atau

cerah?®

22\Wahbah Al-Zuhaily, (ed.)Figih Shaum, I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian Berbai
Madzhab) diterjemahkan oleh Masdar Helmy, dari “Al-Fighslamy Wa Adillatuhu”, Bandung:
C.V. Pustaka Media Utama, 2006, cet. |, him. 31.

% salah satu syaratnya adalah adanya sekelompolg,okanena objek yang diamati
tertuju pada satu titik yang sama sehingga harusndiri adanya berbagai penghalang.
Penglihatan harus mulus serta penuh konsentrasindadencari awal bulan. Rukyat seorang diri
kemungkinan akan timbul kekeliruan. Orang yangddesismelihat bulan (Ramadhan) menyatakan
kesaksiannya dengan kalimat "saya bersaksi”. Walbatuhaily, op.cit.,him. 31-32.

24 Orang yang adil (menurmazhabHanafi) adalah orang yang kebaikanya lebih banyak
dari pada kejelekannya atau walau tidak jelas immya menurut pendapat yasigahih baik
lelaki atau wanita, merdeka atau budak, sebab atasakyat adalah masalah agama yang nilainya
sama dengan meriwayat hadis. Wahbah Al-Zuhiigl, .

% Adalah lelaki yang merdeka balig serta berakdgkipernah berbuat dosa besar, tidak
berbuat dosa kecil yang terus menerus serta tiga&kukan hal-hal yang menodai harga diri.

% Ketika rukyat dalam keadaan langit tidak jelaskanpuasa Ramadhan tidak waijib
dilaksanakan hanya menurut kesaksian seorang ydihgeorang wanita atau dua orang wanita
menurut pendapat yang mashur. Puasa tersebut hamajib dilaksanakan oleh yang
menyaksikannya saja. Kesaksian itu boleh didasazkas kesaksian dua orang adil jika masing-
masing beritanya disampaikan oleh dua orang adi &innya dengan tida perlu menggunakan
kalimat (aku bersaksi). Wahbah Al-Zuhaibp.cit, him. 32-33.
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Imam Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwasanyatbohemulai
puasa berdasarkan persaksian rukyat seorang ledtdi tidak boleh berhari
raya ldul Fitri berdasarkan persaksian kurang diaai orang laki-laki.

Dari beberapa uraian tersebut bisa diketahui baRugoha’ telah
sependapat bahwa untuk berhari raya Idul Fitri hadgpat diterima persaksian
dua orang laki-laki.

Jumhur ulama (Hanafi, Maliki, dan Hambali) berpgratabahwa
penetapan awal bulan Kamariah, terutama awal blRamadhan harus
berdasarkan rukyat. Menurut Hanafi dan Maliki afgab@rjadi rukyat di suatu
negeri maka rukyat tersebut berlaku untuk selurwmiad Islam dengan
pengertian selama masih bertemu sebagian malafhnydlazhab Syafi'i
berpendirian sama dengan Jumhur, yakni awal Ramadtitetapkan
berdasarkan rukyat. Perbedaannya dengan Jumhuahatbahwa menurut
golongan ini rukyat hanya berlaku untuk daerah atgayah yang berdekatan

dengannya, tidak berlaku untuk daerah yang fauh.

D. PelaksanaanRukyat al-hilal di Indonesia
Pelaksanamukyat al-hilal di Indonesia diyakini sudah dimulai sejak
Islam masuk ke kepulauan nusantara pada abad peHgnah. Hal ini terlihat
dari adanya perintah agama untuk melihat hilal lseb@&mat Islam melakukan

ibadah puasa Ramadhan dan Idul Fitri. Koordinasi ueetode pelaksanaan

2" Misalnya antara Indonesia dan Aljazair yang seligaktunya antara 5-6 jam.

28 Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Ditjen Biistsm Dan Penyelenggaraan Haji
Departemen AgamaSelayang Pandang Hisab Rukydgkarta: DIK Ditjen Bimas Islam Dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama, 2004, Hr823
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rukyat, dari masa ke masa mengalami perubahan defermpbangan baik
dalam hal politik, ilmu pengetahuan dan teknologi.
1. Isbat Dari Pemerintah Dalam Penentuan Awal RamaBtaanSyawal

Penetapan (isbat) awal Ramadhan awal Syawal diakwleh
pemerintah berdasakan hasilkyat al-hilal atau istikmaF® Garis besar
kaidah-kaidah penentuan awal bulan / isbat oleh epieah adalah
sebagai berikut:

a. Penentuan didasarkan padakyat al-hilal bukan berdasar hasil
perhitungan ilmu hisab.

b. Jika pada tanggal 29 setelah terbenamnya Mataiukdk terlihat hilal
di atas ufuk, maka hitungan bulan disempurnakanjader80 hari
(Istikmal)

Ketetapan pemerintah (isbat) mempunyai kekuatarurmulang
berlaku kepada seluruh warga negaranya. Artinyapi&p pemerintah
telah menetapkan kapan jatuhnya hari raya Idui &i&tu awal Ramadlan,
maka ketetapan tersebut berlaku secara umum. Katetawal bulan oleh
pemerintah harus didasarkan kepada kesaksian dng eaksi yang dapat
dipercaya, kecuali dalam penentuan awal bulan Remadaka cukup
dengan satu orang saksi.

2. Persiapan Rukyat

a. Membentuk Tim Pelaksana Rukyat

2 pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulaniiferbitkan oleh Lajnah Falakiyah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2006, him. 39.
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Agar pelaksanaarrukyat al-hilal terkoordinasi sebaiknya
dibentuk suatu tim pelaksanaan rukyat. Tim rukyat hiendaknya
terdiri dari unsur-unsur terkait, misalnya KemeiaterAgama (sebagai
koordinator), Pengadilan Agama, Organisasi Masgdrahli hisab,
orang yang memiliki ketrampilan rukyah, dll. Selattm sebuah Tim
rukyat dapat juga dibentuk dari suatu organisasiyamakat dengan
koordinasi unsur-unsur terkait tersebut.

Lebih lanjut, tim rukyat ini hendaknya terlebih déhn
menentukan tempat atau lokasi untuk pelaksanaayatuttengan
memilih tempat yang bebas pandangan mata ke ufukt Blan rata,
merencanakan teknis pelaksanaan rukyat dan penmbaggas tim,
dan mempersiapkan segala sesuatunya yang diangdap’p

b. Alat-Alat yang diperlukan Untuk Rukyat
Beberapa peralatan yang dapat dimanfaatkan untokbaneu
pelaksanaan rukyat di antaranya:
1) Gawang lokasi
Gawang lokasi adalah alat yang dibuat khusus untuk
mengarahkan pandangan ke posisi hifalAlat yang tidak

memerlukan lensa ini diletakkan berdasarkan garddh anata

30 Muhyiddin Khazinjlmu Falak dalam Teori dan Praktik, op.cihlm. 175.

3L Alat ini terdiri dari dua bagian yaitu: tiang pengar dan gawang lokasi. Untuk
mempergunakan alat ini, diharuskan menghitung gntiznggi danazimuthhilal dan pada tempat
tersebut harus sudah terdapat arah mata angincganmat.Almanak Hisab Rukyat, op.citim.
128-129.
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angin yang sudah ditentukan sebelumnya dengan tin
berdasarkan data hasil perhitungan tentang pdkisth
2) Binokuler
Binokuler adalah alat bantu untuk melihat bendadben
yang jauh. Binokuler ini menggunakan lensa dammaisAlat ini
berguna untuk memperjelas obyek pandangan. Sehibgza

digunakan untuk pelaksanaarkyat al-hilal

3) Rubu’ al-MujayyaB®
Alat ini sangat berguna untuk memproyeksikan peseda
benda-benda langit pada bidang vertikal. Saat pafearrukyat
al-hilal, rubu’ al-mujayyab digunakan untuk mengukur sudut
ketinggian hilal iftifa’).
4) Theodolite
Peralatan ini termasuk modern karena dapat mengukur
sudutazimuthdan ketinggian Altitude (irtifa') secara lebih teliti

dibanding kompas darubu’ al-mujayyab Theodolite modern

32 Caranya dengan menempatkan alat di depan pengmmatMatahari terbenam dan
pengamat akan melihat terus ke arah bingkai ruyamaty bisa diatur turun mengikuti gerakan hilal
sampai terlihatnya hilal. Diperlukan kemampuan kisusiengoperasikan alat ini mengikuti arah
gerakan hilalSelayang Pandang Hisab Rukyat, op.¢tilm). 28.

%3 Rubu’ al-mujayyatadalah suatu alat hitung yang berbentuk segiefimggaran untuk
hitungan goneometrisRubu’ ini biasanya terbuat dari kayu atau semacamnya gatah satu
mukanya dibuat garis-garis skala sedemikian rupba@ai alat peninggalan peradaban falak Islam
masa lalurubu’ ternyata mampu menyelesaikan hitungan-hitunggondmetri yang cukup teliti
untuk masa itu. Hendro Setyan®ubu’ Al-Mujayyab Bandung: Pudak Scientific, him.1. Lihat
juga padaAlmanak Hisab Rukyat, op.cithm. 132. Lihat pula pada Muhyiddin Khaziitqu
Falak dalam Teori dan Praktik, op.ciblm. 16.
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dilengkapi pengukur sudut secara digital dan temgppengintai
yang cukup kuat?
5) Teleskop
Teleskop yang cocok digunakan untuk rukyat adalah
teleskop yang memiliki diameter lensa (cermin) qukesar agar
dapat mengumpulkan cahaya lebih banyak.
6) Tongkat Istiwa
Tongkat istiwva adalah alat sederhana yang terbast d
tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada bidartgr ddan
diletakkan di tempat tebuka agar mendapat sinaaihai Alat
ini  berguna untuk menentukan waktu Matahari hakiki,
menentukan titik arah mata angin, dan menentukaggiti
Matahari®®
Selain alat-alat di atas, untuk melengkapi dan mkmadg
pelaksanaan rukyat bisa digunakan altimeter, bwmrmjat, GPS
(Global Positioning System jam digital, jamistiwa’/jam surya,
kalkulator, kompas, komputer, sektamaterpass benang, paku, dan
meteran untuk membuat benangzimuth dan lain-lain agar

memudahkan pelaksanaan rukyat.

3 Alat ini mempunyai dua buah sumbu, yaitu sumbutikar untuk melihat skala
ketinggian benda langit, dan sumbu horizontal, kintoelihat skalaazimuthnya. Dengan
demmikian teropong yang digunakan untuk mengineaardh langit dapat bebas bergerak ke
semua aratibid., him. 134.

*ibid., him. 135-136.
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c. Penentuan Loka&i

Hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan ofasedi
antaranya adalah tempat untuk observasi. Sehubutgyagan objek
pengamatan berada di sekitar ufuk, maka hal pertgamg harus
dilakukan untuk menghindari penghalang pandangapetdnukaan
Bumi adalah mencari tempat pengamatan yang letakinggi.
Pengamatan itu dapat dilakukan di puncak gedungrgedyang
tinggi, menara atau puncak bukit.

Di tempat yang rendah atau di atas Bumi langsursg bi
dilakukan di tepi-tepi pantai yang terbuka sampdikuBarat
kelihatan. Daerah pandangan yang harus terbukanjs@ga ufuk
adalah sampai mencapai 28,5 derajat ke Utara maupGelatan dari
arah Barat, karena Bulan berpindah-pindah letakeymnjang daerah
itu di antara kedua belahan langit. Matahari belpimpindah hanya
sampai sejauh 23,5 derajat ke Utara dan ke Sedat@ekuator langit.

Menggunakan lokasi ufuk bukan laut akan timbul
permasalahan mengenai  bagaimana  menghitung  ketimggi
kerendahan ufuk untuk koreksi hilal dari tinggi tkalke tinggi hilal
mar’i. Padahal tidaklah mudah mencari lokasi rukigatupa ufuk
bukan laut, tetapi yang ideal, yaitu yang ufuk tampatahari dan
Bulan tenggelam bebas dari hambatan baik berupp, asgp air,

maupun gunung ataupun pepohonan dan gedung (kemgun

% Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agala JPedoman Tehnik Rukyat,
Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Adalaa, 1994/1995, him. 19-20.
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Hal berikutnya yang harus diusahakan dalam penentua
lokasi pengamatan adalah lokasi tersebut mempuoyaca yang
relatif baik sepanjang tahun. Disebabkan oleh legdografis,
Indonesia dilewati oleh angin dari lautan yang Idas juga sewaktu-
waktu dilewati angin dari daratan benua yang luasddra. Dengan
demikian seluruh wilayah Indonesia sewaktu-waktu ngaéami
musim hujan dan sewaktu-waktu mengalami musim kamat
Sebagai akibat dari bentuk wilayah yang terdirii demyak sekali
pulat’®, maka udara di wilayah Indonesia lembableh karena itu
keadaan cuaca sepanjang hari secara umum banyakemid@kan
awan di langit.

d. Penentuan Arah Geografis

Kedudukan Bulan pada suatu lokasi pengamatan, nselai
ditentukan oleh ketinggian tempat juga ditentukaleho letak
geografisnya, yaitu koordinat lintang dan bujurdsk pengamatan.

Faktor ini berpengaruh kepada seberapa dekat pb#ai dengan

3" Ada 2 musim di Indonesia yaitu musim hujan danimukemarau, pada beberapa
tempat dikenal musim pancaroba, yaitu musim diranp@rubahan kedua musim tersebut. Curah
hujan di Indonesia rata-rata 1.600 milimeter satalmamun juga sangat bervariasi; dari lebih dari
7000 milimeter setahun sampai sekitar 500 milimsttahun di daerah Palu dan Timor. Daerah
yang curah hujannya rata-rata tinggi sepanjangnteddalah Aceh, Sumatera Barat, Sumatera
Utara, Riau, Jambi, Bengkulu, sebagian Jawa BHm&dimantan Barat, Sulawesi Utara, Maluku
Utara dandelta Mamberamo di Irian. http://id.wild@eorg/wiki/Geografi_Indonesia, diakses pada
29 Mei 2012.

% Indonesia memiliki sekitar 17.504 pulau (menuratadtahun 2004; lihat pula: jumlah
pulau di Indonesia), sekitar 6.000 di antaranyaakiidberpenghuni tetap, menyebar
sekitar katulistiwa, memberikan cuaca tropis. Putpadat penduduknya adalah pulau Jawa, di
mana lebih dari setengah (65%) populasi Indonesidonesia terdiri dari 5 pulau besar,
yaitu: Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, damldaya dan rangkaian pulau-pulau ini disebut
pula sebagai kepulauan Nusantara atau kepulauandsi. Agustus 2010, Kementerian Kelautan
dan Perikanan, merevisi jumlah pulau di Indones&i dl7.480 menjadi hanya 13.000.
http://alamendah.wordpress.com/2011/09/13/berapéaju-pulau-di-indonesia/, diakses pada 29
Mei 2012.
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lingkaran Matahari pada saat Matahari terbenanaidélb ketinggian
lokasi pengamatan dari atas permukaan laut jugashdiperhatikan,
semakin tinggi lokasi pengamatan kemungkinan tatriya hilal
semakin besaf’

Dua tempat yang letak geografisnya berbeda mehhén
pada saat bersamaan berada pada kedudukan yaneddephbla.
Kedudukan itu dinyatakan oledzimuthdan ketinggian Bulan di atas
ufuk. Azimuthditentukan dari arah Utara atau Selatan sejajagate
horizon, sampai pada posisi benda langit itu. Plemguinya sesuai
dengan gerak putaran jarum jam. Sehubungan dengaanjuan
azimuth itu, maka pada setiap lokasi pengamatan kedua t&dih
harus diketahui dengan pa&ti.

e. Menyatakan Cuaca sebelum Matahari Terbéham

Hal ini penting sekali untuk mendapatkan gambananira
mengenai cuaca pada saat observasi dengan cagaisebakut:

1) Periksa horizon Barat di sekitar perkiraan terbengrMatahari
perkiraan terlihatnya Bulan.

2) Nyatakan keadaan cuaca itu menurut tingkatannyatukUn
pengamatan ini dipakai perjanjian tingkatan cuaedbagai

berikut:

3 http://tjerdastangkas.blogspot.com/2012/03/kegiatdayah-atau-mengamati.html,

diakses pada hari Kamis 03 Mei 2012.
40Pedoman Tehnik Rukyatp.cit.,him. 22-23.
41 Almanak Hisab Rukyagp.cit.,hlm. 57-58.
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Cuaca tingkat 1, apabila pada horison itu bersani dwan,
birunya langit dapat terlihat jernih sampai ke &oni.
Cuaca tingkat 2, apabila pada horison itu terdapain tipis yang
tidak merata, dan langit di atas horison terlihapwih-putihan
atau kemerah-merahan.
Cuaca tingkat 3, apabila pada horison terdapanavpis yang
merata di sepanjang horison Barat, atau terdapamh ang tebal
sehingga warna langit di horison Barat bukan tzgi.|
3. Teknis Pelaksanaan Rukyat di Lapangan
Sebelum rukyat dilaksanakan, ada beberapa segi y@hgndasi
pelaksanaan rukyat yang perlu diketahui dan digpksin dengan sebaik-
baiknya. Di dalam persiapan itu termasuk juga peaml lokasi atau
tempat yang memenuhi syarat yang diperlukan. Pervaggu jam yang
menunjuk waktu secara akurat adalah suatu hal yaga diperlukan,
demikian juga dengan tanda-tanda penunjuk arah ggadikan patokan
dalam pengukuran posisi benda lafi@ital-hal yang harus dipersiapkan
sebelum rukyat dilaksanakan di antaranya:
a. Membuat rincian perhitungan tentang arah dan kekardMatahari
serta hilal, sesuai dengan perhitungan bagi buaag persangkutafi.
b. Membuat peta proyeksi rukyat sesuai dengan rincgerhitungan.

Diusahakan satu peta bagi setiap perukyat.

2 pedoman Tehnik Rukyap.cit.,him. 17.

43 Data itu selain menyebutkan ketinggian demimuth Bulan juga perlu menyatakan
azimuth Matahari agar dapat diketahui apakah Bulan bedidsebelah Utara atau di sebelah
Selatannyaibid., him. 19.
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c. Menentukan kedudukan perukyayé&hid dan memasang alat-alat
pembantu guna melokalisir (méayin-kan) jalur tenggelamnya hilal
untuk memudahkan pemantauan (pelaksanaan) rulegtaisdengan
peta proyeksi rukyat.

d. Perukyat terus mencari jalur tenggelamnya hilalaedengan waktu
yang diperhitungkan.

e. Perukyat boleh menggunakan alat yang diyakini bisambantu

memperjelas pandang&h.

4. Laporan Hasil Ruky4t
Ada dua macam prosedur yang ditempuh dalam penyampa
laporan hasil pelaksanaawkyat al-hilak

a. Prosedur struktural
Yaitu laporan bulanan dan tahunan yang disampaideh
Pengadilan Agama kepada Pengadilan Tinggi Agama ldgpada
Ditbinbapera Islam, atau laporan tahunan dari Rditaga Tinggi
Agama kepada Ditbinbapera Islam, yang memuat lkagiatkyat yang
dilakukan oleh seluruh Pengadilan Agama yang adawitthyah

juridiksinya. Di samping memuat data kegiatan rakyaeng dilakukan,

4 Usaha untuk memperoleh detail dari pada objek @mmagan adalah dengan
menggunakan teropong. Ada tiga fungsi utama yamgjlii teropong yakni: meningkatkan
kecermelangan objek pengamatan, membuat objekakatihlebih detail dibandingkan dengan
mata telanjang, dan membuat objek tampak lebihrpssalah-olah lebih dekat dengan pengamat.
ibid., him. 18.

*®ibid., him. 45-46.
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juga memuat kegiatan-kegiatan lain yang ada kaymrdengan hisab
rukyat, seperti musyawarah, kursus, kerjasama demgéansi lain dan
sebagainnya.

b. Prosedur non struktural

Yaitu laporan yang disampaikan langsung ke pusak dleh
Pengadilan Agama, Pengadilan Tinggi Agama ataugpstlainnya di
luar laporan bulanan dan tahunan. Ada dua macawordapdengan
prosedur non struktural:
a. Laporan lisan untuk kepentingan penentuan awal [Eham
Syawal dan Dzulhijjah

b. Laporan tulisan untuk kepentingan teknis hisab atiky

E. Problematika Rukyatul Hilal

Mengamati lengkungan bulan (hilal) yang masih santpgis,
beberapa jam sesudah terjadi konjungsi, jarang lbéshasil karena kondisi
alam cukup menyulitkan. Lengkungan bulan yang kiighat oleh mata itu
adalah permukaan bulan yang terkena sinar cahayahita dan oleh karena
itu lengkungan tersebut dekat berhadapan dengamhstiat®

Kondisi alam yang menyulitkan pengamatan secanaavisu adalah
terangnya langit di sekitar bulan, sedangkan batmdiri bukanlah pemantul
cahaya yang baik. Hal ini membuat kontras antamgklengan bulan dengan

langit sangat kecil. Dekatnya Bulan terhadap MataHzerarti Bulan

46ibid., him. 17.
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mempunyai ketinggian yang kecil di atas horizongpsalat Matahari terbenam.
Oleh karena itu waktu untuk pengamatan relatif lsamgekali, sebelum Bulan
tenggelam di bawah ufuk.

Keadaan hilal yang begitu tipis dan halus sanghit sotuk dilihat.
Bulan adalah sebuah benda gelap yang tidak mempcalyaya sendiri. Yang
bisa dilihat adalah bagian Bulan yang disinari Mata Pada keadaan tertentu
cahaya Bumi (juga pantulan cahaya Matahari) dap& terlihat di Bulan,
memberikan kebulatan bulan yang utuh. Pada sadtbauan, pengamatan itu
dilakukan pada waktu Matahari terbenam, keadaagitlpada waktu itu mulai
berubah. Pada siang hari Matahari terang, langitptamg. Terangnya langit
ini disebabkan oleh cahaya Matahari yang disebasleimudara Bumi.

Matahari terbenam, terangnya langit berkurang itetapaya senja
masih terlihat sampai dengan waktu Isya tiba. Pssdd Matahari baru saja
terbenam, cahaya langit senja masih cukup teramg ynenyulitkan kita untuk
dapat melihat hilal. Bulan masih terlalu tipis, isglga cahayanya hampir tidak
jauh berbeda dengan terangnya langit senja yaad tanpa awafy.

Faktor-faktor yang mempengaruikyat al-hilat

1. Faktor Alam

a. Manusia (Pengamd?)

7 Almanak Hisab Rukyatp.cit.,him. 54.

“8 Syarat-syarat seorang perukyah antara lain: hadiisdalam persaksiannya, harus
mengucapkan dua kalim&yahadahdan dalam mengucapkan dua kalirSgahadahperukyah
harus didampingi dua orang saksi. Lihat Noor Ahn&® 2006,Menuju Cara Rukyat yang
Akurat Makalah pada Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 14200812 se-Jawa Tengah dan
daerah Istimewa Yogyakarta yang diselenggarakdnfiM IAIN Walisongo Semarang.
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Untuk melakukan praktikrukyat al-hilal, seseorang harus
memiliki keterampilan tertentu, antara lain:

1) Bagi mata orang awam yang belum terlatih melakuk&gah akan
menemui kesulitan menemukan hilal yang dimaksudkaitedengan
warna hilal yang lembut dan tidak kontras dengamgitayang
melatarbekanginya

2) Mengetahui posisi hilal saat Matahari terbengmu(ub. Sehingga
ketika proses rukyat, dia tidak melihat ke arahgyaalah dan tentu
saja dia tidak akan menemukan hilal pada arah (gafad) tersebut.
Data-data ini diperoleh dari perhitungan hisab.

3) Seorang yang akan melakukarkyat al-hilaljuga harus mengetahui
bentuk hilal yang dimaksud. Menurut penuturan Siny&hadiq,
pernah ada kesaksian beberapa orang yang telahambiial awal
bulan, dan setelah diklarifikasi bentuk hilal yangereka lihat
ternyata posisi hilal yang seharus “telentang” tayeinurut mereka
“telungkup” tentu saja pengakuan ini dianggap adeattidak masuk
akal®

4) Hasil rukyah tersebut tidak bertentangan dengahitp@gan yang
telah disepakati bersama menurut perhitungan ilisabhyangjath’i
(terjadi kesepakatan ahli falak).

b. Tempat Observasi

“9 Muhyiddin Khazinoc. cit.

%0 griyatin Shadig,Makalah Simulasi dan Metode Rukyat al-hil&elatihan Hisab
Rukyah Tingkat Nasional, Ponpes Setinggil, Kriyaalikyamatan Jepara pada tanggal 26-29
Desember 2008M/ 28 Dulhijjah - 1 Muharram 1430 H.
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Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakamvabs
awal bulan adalah tempat yang memungkinkan pengatapit
mengadakan observasi di sekitar tempat terbenamvigsahari.
Pandangan pada arah itu sebaiknya tidak tergarsginingga horizon
akan terlihat lurus pada daerah yang mempuaysnuth240° sampai
300°. Daerah itu diperlukan terutama jika obsenigsian dilakukan
sepanjang musim dengan mempertimbangkan pergeStxiamari dan
Bulan dari waktu ke wakttt.

c. Cuaca
Rukyat dilaksanakan dalam keadaan cuaca cerah idak t
terdapat penghalang antara perukyah dan hilal.Hdgugg ini bisa saja
berupa awan, asap, maupun kabut. Seberapapun taggimur hilal,
kalau cuaca mendung maka hilal tidak mungkin tatlifempat yang
tingkat polusinya tinggi akan memperbesar tingkeuitan mengamati
hilal karena tebalnya asap polusi.
d. Kondisi atmosfer Bumi® (asap akibat polusi, kabut yang dapat
diakibatkan juga oleh polusi udara).
Pengaruh atmosfer lokal sangat mempengaruhi kigaghilal,
kecerahan langit sore hari dan kondisi cuaca |deplht menyebabkan

penampakan hilal tak terdeteksi karena pengamas@osang dalam

51 Almanak Hisab Rukyat, op.cih. 51-52.

2 Karena Bumi memiliki atmosfir yang menyelimuti perkaannya, maka meskipun
Matahari telah tenggelam berkas sinarnya masih aarip permukaan Bulan, kejadiannya akan
berbeda karena tidak ada atmosfir di Bulan, belgiatiahari tenggelam maka permukaan Bulan
langsung gelap secara tiba-tiba. Sementara di Bpnuses menjadi gelap ini terjadi lebih
perlahan-lahan karena atmosfir Bumi masih memaatukkinar Matahari meskipun sebetulnya
Matahari telah tenggelam, Tono Saksammcit.,him. 89.
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melihat hilal juga menambah tingkat kesulitan obasit Polusi cahaya
kota jelas sangat berpengaruh karena meningkatlkdraya latar
depar®®

e. Iklim

Apabila pengamatan teratur diperlukan, maka tenifogtun
harus memiliki iklim yang baik untuk pengamatan.ddnesia
mempunyai iklim  tropik  basah yang dipengaruhi  @delgin
monsun Barat dan monsun Timur. Dari bulan Novenitiegga Mei,
angin bertiup dari arah Barat Laut membawa banygkair dan hujan
di kawasan Indonesia; dari Juni hingga Oktober rarggrtiup dari
Selatan Tenggara, membawa sedikit uap air. Suhwuaudiadataran
rendah Indonesia berkisar antara 23 derajat Cetsiogpai 28 derajat
Celsius sepanjang tahun. Unsur iklim suhu udaralndionesia
sepanjang tahun hampir konstan, tetapi unsur iklimah hujan sangat
berubah terhadap musith.

2. Faktor non Alam
a. Kualitas alat (optik) untuk pengamatan.

Keterbatasan mata telanjang tidak bisa melihat raedetail
wujud lengkap Bulan dan bila tanpa referensi le@dan yang
sebenarnya, bisa keliru dengan objek lain, misabwan yang agak
terang. Usaha untuk memperoleh detail dari objelgamatan adalah

dengan menggunakan teropong. Selain teropong radsitsarana dan

53 Wawancara dengan Thomas Djamaluddin, PenelitiaMai dan Antariksa, LAPAN
Bandung, via facebook pada Jum’at 25 Mei 2012.
>4 Bayong Tjasyono HKKlimatologi, Bandung: Penerbit ITB, 2004, cet. II, him. 147.
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prasarana lain yang diperlukan untuk membantu patak rukyat
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.
b. Lingkungan pengamatan (ke ufuk Barat) tidak boletganggu oleh
pepohonan, gedung-gedung, gunung ataupun sumbeeyacktin.
c. Hisab
Sebelum rukyat dilakukan maka terlebih dahulu metak
hisab awal bulan untuk membantu pelaksanaan rylakati melakukan
perhitungan untuk menentukan posisi bulan secartemais dan
astronomis, untuk mengetahui kapan dan dimana (filalan sabit
pertama setelah bulan baru) dapat terlihat. Dalesabhada beberapa
jenis aliran yang pada intinya terbagi atas: hisd hisabtagribi, dan
hisabtahqigi dan hisab kontemporer. Keakuratan metode hisaly yan
digunakan juga akan mempengaruhi rukyat.
d. Visibilitas hilal
Visibilitas hilal merupakan permasalahan pokok aala
melaksanakan hilal, karena dengan mempelajari iltag hilal
seseorang dapat menganalisis kondisi seperti apa ry@mungkinkan
hilal dapat dilihat. Jangankan tertutup awan daarhudalam kondisi
langit cerah pun terdapat kondisi minimal yang badipenuhi oleh
anak bulan sehingga dapat dirukyat oleh mata marsediagai hilal.
Dalam penentuan awal bulan Kamariah, kriteria imkakyat

atau visibilitas hilal merupakan titik temu antgrengikut rukyat dan

% http://edukasi.kompasiana.com/2011/09/11/cara-tematetapkan-1-syawal-idul-adha,
diakses pada hari Selasa 29 Mei 2012.
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pengikut hisab. Dengan kriteria itu, maka hasibhisliupayakan sama
dengan hasil rukyat. Hal itu bisa terlaksana k#ateria imkan rukyat

didasarkan pada data astronomi kesaksian hilalahlttsebabnya
astronomi bisa memberikan solusi penyatuan umatgatertawaran

kriteria visibilitas hilalnya.

Saat ini, kriteria yang kita gunakan hanya berdasar
kesepakatan yang belum sepenuhnya mengikuti kritagtronomi.
Akibatnya, hasil rukyat bisa saja berbeda dengail hisab, walau pun
ketinggiannya sudah lebih dari 2 derajat. Kondigalhyang akan

diobservasi, juga menjadi hal penting untuk memuonjasibilitas hilal.

e. Cahaya Bulan sabit.

Keadaan hilal yang begitu tipis dan halus sangét sotuk
dilihat. Bulan adalah sebuah benda gelap yang tigakpunyai cahaya
sendiri. Yang bisa dilihat adalah bagian Bulan ydrginari Matahari.
Pada saat rukyat, yaitu ketika Matahari terbenaalawpun Matahari
sudah berada di bawah ufuk, namun cahaya remarangoahasih
terang dan memberikan rona warna kuning jinggadgngerah®

f. Adanya planet-planet lain yang mengecoh pandanggperti planet

Venus dalam fase sablit

° Selayang Pandang Hisab Rukyap, cit.,him. 79.

" Venus juga memiliki fase seperti Bulan, yaitu fgsenama, separo, perbani (separo
lebih), dan sabit. Ketika fase purnama, Venus tangeabentuk bulat kecil karena posisinya jauh
dari Bumi. Sedangkan ketika berbentuk sabit, Vérarada di dekat Bumi sehingga tampak sangat
besar. Posisi Venus yang selalu dekat dengan Matddrabentuk sabit yang besar dan bersamaan
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g. Posisi Benda Langit

Sebelum melakukan pengamatan satu hal yang seg@estin
sudah diketahui adalah data letak Bulan pada saderamnya
Matahari. Letak Bulan itu dinyatakan oleh perbed&atinggiannya
dengan Matahari dan selisdzimuth diantara keduanya. Keterangan
ketinggian hilal saja belum memberikan informasigy#&ngkap tentang
letak Bulan. Hal itu disebabkan oleh letak bulang/aapat bervariasi
dari O derajat sampai sekitar 5 derajat dari Matateaarah Utara atau

Selatar?®

dengan waktu konjungsi menyebabkan pandangan petgeang terkecoh. Sehingga yang
dilihat bukanlah hilal akan tetapi planet Venus.
%8 Almanak Hisab Rukyabp.cit.,him. 52.



